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Tujuan penelitian untuk mengetahui prosedur perancangan dan kelayakan pengembangan sistem 
monitoring suhu berbasis android sebagai media pembelajaran dalam meningkatkan minat belajar fisika 
siswa kelas XI di SMK Bunda Auni Bekasi. Metode penelitian R & D (Research and development) dengan 
model pengembangan ADDIE. Sampel adalah siswa kelas X dan XI Smk Bunda Auni dengan jumlah 10 
siswa kelas X-Far untuk uji coba lapangan terbatas dan 25 siswa kelas XI-Kep untuk uji coba lapangan 
diperluas. Hasil validasi kualitas dari segi materi 89,17 % kriteria sangat layak, dari segi media 80% 
kriteria layak, sebagai media pembelajaran fisika. Uji coba lapangan terbatas dan uji coba lapangan 
diperluas diperoleh hasil 89,33 % kriteria sangat setuju. Kesimpulan, media pembelajaran dengan 
menggunakan pengembangan sistem monitoring suhu berbasis android dapat meningkatkan minat belajar 
fisika kelas XI SMK Bunda Auni Bekasi. 
 




Perkembangan jaman dan peningkatan 
kebutuhan masyarakat menuntut dunia 
pendidikan untuk dapat mempersiapkan sumber 
daya manusia yang kreatif, mampu 
memecahkan persoalan-persoalan aktual dalam 
kehidupan. Dunia pendidikan dituntut untuk 
menghasilkan teknologi bermanfaat sebagai 
perbaikan dari sebelumnya agar dunia Ilmu 
Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) tidak 
terbelakang. Fisika merupakan salah satu 
cabang Ilmu Pengetahuan yang berpengaruh 
terhadap kemajuan teknologi. Pemahaman dan 
penguasaan konsep fisika yang baik dan benar 
pada siswa akan dapat memberikan kontribusi 
yang tepat terhadap kemajuan IPTEK. Konsep 
fisika yang baik dan benar dapat diwujudkan 
melalui pendidikan yang dilaksanakan menurut 
pendekatan, strategi, metode dan media yang 
tepat dalam proses pembelajaran. 
Nugraha dalam Tambotoh (2009), 
kenyataan di lapangan menunjukan bahwa 
penguasaan konsep fisika pada siswa masih 
dangkal. Siswa tidak memahami melainkan 
menghafalkan konsep abstrak yang disajikan 
guru dalam bentuk persamaan matematika. 
Pemahaman siswa terhadap fisika yang dangkal 
menyebabkan siswa selalu merasa kesulitan 
belajar fisika dan cenderung kurang 
menyenangi pelajaran fisika. Pada setiap pokok 
bahasan yang memiliki tingkat kesulitan yang 
berbeda, siswa cenderung mengalami kesulitan 
yang sama. 
Kesulitan siswa dapat diatasi dengan 
sesuatu yang berbeda dalam belajar fisika. 
Fisika akan lebih menyenangkan dan menarik 
bila dikemas dalam bentuk aplikasi materi 
fisika pada kehidupan sehari-hari. Siswa bisa 
mengetahui konten atau isi materi, siswa juga 
dapat mengetahui penerapannya. Praktik 
laboratorium adalah salah satu cara yang 
ditempuh untuk mencapai tujuan ini. Hampir 
semua dasar-dasar fisika yang diajarkan kepada 
siswa didasarkan pada percobaan atau 
eksperimen, dimana dalam eksperimen tersebut 
memerlukan pengukuran seperti pengukuran 
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suhu. Pengukuran suhu yang selama ini 
menggunakan termometer mempunyai banyak 
kekurangan sehingga diperlukan alat ukur suhu 
yang lebih presisi. 
Pengukuran suhu yang presisi, 
dibutuhkan suatu komponen yang disebut 
sensor suhu. Sensor ini berfungsi mendeteksi 
dan mengukur suhu ruangan dengan akurat. 
Satyabima, (2014:3) dalam penelitiannya 
membahas rangkaian pengendali suhu air 
menggunakan sensor LM35 dan 
Mikrokontroller Atmega 16 sebagai pusat 
kontrolnya dengan maksud untuk 
mengendalikan suhu air yang dibutuhkan. 
Teknologi mikrokontroler adalah salah satu 
produk perkembangan teknologi semikonduktor 
yang berkontribusi besar untuk menunjang 
aktivitas manusia. Istiyanto (2014) dalam 
bukunya yang berjudul pengantar elektronika 
dan instrumentasi, pendekatan project arduino 
dan android, mengatakan bahwa perkembangan 
kemajuan teknologi mikrokontroler tidak 
terlepas dari faktor pemrogram dalam 
pemahaman konsep visual maupun non-visual 
kondisi lingkungan atau objek tertentu yang 
berimplikasi ke pengguna. 
Perkembangan mikrokontroler saat ini, 
mampu melakukan proses pengenalan 
percakapan serta pengenalan gambaran 
(pronounciation recognition and visual 
recognition) sesuai dengan konteks kebutuhan 
pengguna (Istiyanto, 2014). Realisasi teknologi 
tersebut tidak terlepas dari semakin 
beragamnya tool sofware pengembangan 
mikrokontroler dengan bahasa yang mudah 
dipahami oleh pengembang (developer). 
Dengan program bahasa yang lebih tinggi 
tingkatnya yaitu C, Basic, atau ASSEMBLER, 
dengan bantuan compiler, program akan 
diterjemahkan dalam bahasa mesin dengan 
bantuan PC. Teknologi ini terlihat berbiaya 
tinggi dan kompleks, kenyataannya teknologi 
tersebut sebagian besar telah dikembangkan 
dengan basis mikrokontroler yang bersifat 
lowcost. 
Mikrokontroller yang dikembangkan 
dengan basic lowcost, merupakan salah satu 
kelebihan dari mikrokontroler untuk diterapkan 
dalam pembelajaran terutama  ilmu  fisika, 
dengan memanfaatkan mikrokontroler, siswa 
dapat belajar tentang bagaimana pengaruhnya 
sistem kendali mikrokontroler terhadap konsep 
fisika, tentunya dengan mengikuti 
perkembangan jaman yang modern, seperti 
mengkombinasi dengan smartphone.  
Kemunculan martphone sebagai perkembangan 
teknologi juga memberikan pengaruh besar 
terhadap kebutuhan dan semangat belajar siswa. 
Sistem operasi smartphone yang saat ini sedang 
berkembang, yakni android. Android 
memungkinkan siswa bisa mencari informasi 
yang luas dimanapun dan kapanpun siswa 
berada. Kemudahan dan sifat mobile dari sistem 
operasi android membuat kesan praktis karena 
mudah untuk dibawa kemana saja. 
Menurut Joseph (2013:13), pada survei 
yang diambil pada bulan Maret tahun 2013 
menyatakan bahwa android menguasai pasar 
dengan jumlah penjualan mencapai 37,19% 
selanjutnya iOS 27,18%, Blackberry 3,27%, 
Symbian 7,98%, dan sisa untuk OS lain. 
Pemakaian smartphone android semakin 
meningkat dikalangan siswa dengan fitur-fitur 
yang ditawarkan semakin banyak. Sifat android 
yang open source membuat banyak developer 
tertarik mengembangkannya. Operation System 
(OS) android mudah digunakan sehingga dapat 
dikembangkan dalam banyak platform 
hardware. Salah satu pemanfaatan teknologi 
android ini digunakan untuk memonitoring 
suhu. Sistem monitoring konvensional terdapat 
kelemahan, yaitu ketidakakuratan data dan 
ketidakpraktisan dalam monitoring. 
Monitoring suhu akan lebih praktis jika 
dilakukan dengan aplikasi android, sehingga 
dalam monitoring dapat dilakukan dari jarak 
jauh. Pencatatan suhu akan lebih efisien jika 
menggunakan komputer sebagai media 
pencatatan dan penyimpanan data suhu yang 
terukur. Penelitian ini mengembangkan aplikasi 
android karena selain merupakan sistem operasi 
yang terkenal dan banyak digunakan saat ini, 
aplikasi android juga bersifat open source, 
yakni memungkinkan untuk dikembangkan 
dalam berbagai bentuk ragam aplikasi di 
kalangan masyarakat sebagai bagian dari 
membuat mikrokontroler sebagai alat bantu 
dalam pembelajaran fisika, sebagai 
penumbuhan minat siswa untuk belajar fisika. 
Dalam pembelajaran fisika, siswa diharapkan 
tidak hanya menguasai konsep-konsep fisika 
secara teori tetapi juga mampu menerapkan 
aplikasi dari materi fisika tersebut. Metode 
ilmiah untuk membuktikan konsep-konsep 
fisika yang didapat dari teori tersebut. 
 




Metode penelitian yang dipakai yaitu 
metode penelitian dan pengembangan (research 
and development) dengan menggunakan model 
pengembangan ADDIE yang meliputi 
penelitian pendalhuluan, pengumpulan data, 
perencanaan,pengembangan produk awal 
dengan uji validitas oleh ahli, revisi produk dan 
uji terbatas, uji lapangan dan revisi produk, 
serta tahap selanjutnya adalah tahap 
pengimplementasian. 
Instrument untuk pengumpulan data 
dengan lembar observasi dan penyebaran 
angket yang berupa lembar penilaian produk  
sertai kolom saran pada bagian akhir lembar 
angket. Pada tahap awal dilakukan observasi di 
SMK Bunda Auni Bekasi saat pelajaran fisika 
berlangsung. Hasil dari observasi, menyatakan 
beberapa hal yang menjadikan kurangnya minat 
belajar fisika. Saat guru fisika menerangkan 
pelajaran, guru menerangkan di depan kelas 
dengan metode tradisional saja, guru hanya 
menerangkan dan mencatatnya di papan tulis. 
Guru hanya sedikit melengkapi pembelajaran 
dengan media-media pembelajaran. Saat guru 
menanyakan pengetahuan kepada siswa tentang 
materi terkait, hanya sedikit siswa yang 
menjawab. Pada saat guru menerangkan di 
depan kelas banyak siswa yang tidak 
memperhatikan apa yang dijelaskan oleh guru. 
Bahkan ada beberapa siswa yang asik 
mengobrol dan menggunakan handphone. 
Ruang lab fisika juga jarang sekali digunakan 
sebagai media pembelajaran. 
Tahap perencanaan  yang dilakukan  
adalah dengan memanfaatkan laboratorium 
sebagai tempat praktikum, eksperimen atau 
percobaan terhadap konsep fisika. Dimana 
dalam percobaan tersebut, memerlukan 
pengukuran seperti pengukuran suhu. 
Pengukuran suhu yang selama ini 
menggunakan termometer mempunyai banyak 
kekurangan sehingga diperlukan alat ukur suhu 
yang lebih presisi. Pengukuran suhu yang 
presisi, dibutuhkan suatu komponen yang 
disebut sensor suhu. Sensor ini berfungsi 
mendeteksi dan mengukur suhu ruangan 
dengan akurat. Dengan mengkombinasi antara 
sensor suhu dan mikrokontroler yang 
mempunyai kelebihan untuk diterapkan dalam 
pembelajaran terutama  ilmu  fisika, siswa 
dapat belajar tentang bagaimana pengaruhnya 
sistem kendali mikrokontroler terhadap konsep 
fisika, tentunya dengan mengikuti 
perkembangan jaman yang modern, seperti 
mengkombinasi dengan smartphone sebagai 
desain awal produk. 
Tahap pengembangan dilakukan 
pengujian dari ahli media, dan ahli materi. Hal 
ini bertujuan untuk memberikan validasi 
produk pengembangan tersebut, bahwa produk 
tersebut layak dijadikan sebagai media 
pembelajaran fisika. Tahapan validasi, diikuti 
dengan rangkaian kegiatan revisi. 
Tahap implementation (implemetasi) 
dilakukan dengan mengujicoba media dengan 
dilakukan ujicoba terbatas dan ujicoba 
diperluas agar memperoleh respon dan 
komentar siswa terhadap produk media 
pengembangan. 
 
Hasil Penelitian Dan Pembahasan 
Hasil penelitian menggunakan jenis 
ADDIE pada tahap pertama adalah tahap 
analisis (analysis) yaitu pengumpulan data bagi 
peneliti untuk menyusun konsep media 
pembelajaran untuk mata pelajaran fisika yang 
nantinya akan dikembangkan lebih lanjut. 
Informasi tersebut yakni observasi di sekolah 
tentang keberlangsungan mata pelajaran fisika 
di kelas XI, mengumpulkan data tentang media 
pembelajaran dan menentukan penerapan 
pokok bahasan materi fisika yang akan 
dimasukan sebagai bahan acuan pembuatan 
media pembelajaran. Dari hasil pengumpulan 
data diperoleh pokok bahasan suhu dan 
pengukuran yang difokuskan pada pengukuran 
suhu saja. Media pembelajaran yang 
dikembangkan adalah perancangan sistem 
monitoring suhu berbasis android. 
Tahap kedua adalah tahap perencanaan 
(design) yang meliputi penentuan tujuan 
pembuatan pengembangan sistem monitoring 
suhu berbasis android. Pengembangan media 
ini bertujuan agar proses pembelajaran fisika 
lebih menyenangkan dan menarik sehingga 
siswa antusias dalam mengikuti pembelajaran 
fisika. Selanjutnya menentukan ahli untuk 
melakukan validasi serta menentukan sasaran 
yang akan menjadi subjek uji coba lapangan 
terbatas dan uji coba lapangan diperluas. 
Tahap keempat adalah implementasi 
(implementation) yaitu dilakukan uji coba 
lapangan terbatas pada siswa sebanyak 10 siswa 
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kelas X farmasi di SMK Bunda Auni Bekasi. 
Pada tahap ini, peneliti mengambil sampel 
secara acak untuk mendapatkan respon. Setelah 
uji coba lapangan terbatas kemudian dilakukan 
uji coba lapangan diperluas. Peneliti mengambil 
data pada kelas XI keperawatan di SMK Bunda 
Auni Bekasi dengan responden 25 siswa 
sehingga diperoleh hasil produk pengembangan 
sistem monitoring suhu berbasis android yang 
dapat meningkatkan minat belajar fisika siswa. 
 Tabel 1. Hasil Validasi Ahli Materi Dan Ahli Media 
Jenis Validasi 
Ahli 
Persentase Kriteria Rerata 
Persentase 




Layak) Ahli Materi II 91,67% Sangat 
Layak 
Ahli Media I 67, 50% Layak 80%  
(Layak) Ahli Media II 92, 50% Sangat 
Layak 
Hasil validasi pengembangan sistem 
monitoring suhu berbasis android mengalami 
perkembangan kualitas dari segi materi yang 
disajikan “sangat layak” dijadikan sebagai 
media pembelajaran fisika. Karena perolehan 
rerata persentase yang diberikan oleh ahli 
materi sebesar 89,17%. Sedangkan berdasarkan 
rata-rata persentase kelayakan pada penilaian 
ahli media yang diperoleh sebesar 80% 
dikatakan “layak” sebagai media pembelajaran 
fisika. 
Tabel 2. Hasil Ujicoba Lapangan 
Jenis Ujicoba 
Lapangan 













92, 90% Sangat 
Setuju 
Hasil uji coba lapangan memperoleh  nilai 
persentase sebesar 89,33% yang menyatakan 
bahwa siswa “sangat setuju” dengan media 
pengembangan sistem monitoring suhu sebagai 
media pembelajaran fisika. Pada tahap 
pengembangan (development), yaitu 
tersusunnya media pengembangan sistem 
monitoring suhu berbasis android yang sudah 
direvisi sesuai saran dari para validator disertai 
dengan manual book / buku panduan 
perancangan  sistem monitoring suhu berbasis 
android. Selanjutnya peneliti melakukan uji ahli 
dan revisi. Berikut adalah hasil pengembangan 
sistem monitoring suhu berbasis android. 
 
Gambar 1 Buku Panduan     Gambar 2. Rancangan Alat 
Tahap keempat adalah implementasi 
(implementation) yaitu dilakukan uji coba 
lapangan terbatas pada siswa sebanyak 10 siswa 
kelas X farmasi di SMK Bunda Auni Bekasi. 
Pada tahap ini, peneliti mengambil sampel 
secara acak untuk mendapatkan respon. Setelah 
uji coba lapangan terbatas kemudian dilakukan 
uji coba lapangan diperluas. Peneliti mengambil 
data pada kelas XI keperawatan di SMK Bunda 
Auni Bekasi dengan responden 25 siswa 
sehingga diperoleh hasil produk pengembangan 
sistem monitoring suhu berbasis android yang 
dapat meningkatkan minat belajar fisika siswa. 
Berdasarkan hasil validasi oleh ahli media dan 
ahli materi terdapat beberapa bagian pada 
media pembelajaran yang harus diperbaiki. 
Selain perbaikan berdasarkan penilaian ahli 
media dan ahli materi, media pembelajaran juga 
diperbaiki berdasarkan uji coba. Berikut 
disajikan tabel hasil revisi produk. 
Revisi Tahap I 









Bagian pendukung buku 
panduan sudah ditambanhkan 
Perbaikan ketikan 
pada penulisan buku 
panduan  
Ketikan pada penulisan buku 
panduan sudah dirapikan 
Tabel 4. Revisi Ahli Media 
Saran Revisi 
Memasang saklar on-off 
pada sumber tegangan 
dan bluetooth 
Sudah dipasang saklar on-
off pada sumber tegangan 
dan Bluetooth 
Menambahkan penutup di 
bagian atas alat agar dapat 
melindungi rangkaian 
komponen didalamnya 
Dibuatkan penutup di 
bagian atas menggunakan 
plastik mika tebal sebagai 
pengganti akrilik. 
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Revisi Tahap II 
Revisi tahap II tidak banyak yang 
dilakukan karena dari hasil data angket 
menunjukan minat siswa belajar fisika dengan 
alat sangat tinggi dan terlihat beberapa siswa 
antusias mengikuti proses uji coba tersebut. 
Ada beberapa saran yang ditulis seperti 
membuat desain alat lebih menarik dan 
menyederhanakan rangkaian agar mudah 
dibawa. Dalam hal ini revisi yang dilakukan 
hanya mengubah desain alat agar terlihat lebih 
menarik, sedangkan untuk menyederhanakan 
rangkaian alat mungkin masih dipertimbangkan 
lagi, karena ukuran desain alat menyesuaikan 
papan Bread Board yang memang fungsinya 
untuk memudahkan proses pendemoan alat. 
Kesimpulan Dan Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa 
Prosedur pembuatan sistem monitoring suhu 
berbasis android dimulai dari langkah 
pemasangan driver arduino uno R3. Hal ini 
bertujuan untuk mengupdate driver yang 
terpasang. Setelah itu proses pemasangan 
sensor suhu LM35 pada arduino dan upload 
sketch program LM35. Sebelum menambahkan 
modul bluetooth ke rangkaian LM35 dan 
arduino, pastikan modul bluetooth telah 
dikonfigurasi. Setelah semua terpasang, upload 
sketch program sistem monitoring suhu,tunggu 
sampai proses upload berhasil. Buka aplikasi 
monitoring suhu pada smartphone, hubungkan 
bluetooth smartphone dengan bluetooth 
rangkaian sistem monitoring suhu. Pastikan 
sampai tampilan suhu terbaca pada layar 
smartphone.  
Validasi pengembangan sistem 
monitoring suhu berbasis android mengalami 
perkembangan kualitas dari segi materi yang 
disajikan “sangat layak” dijadikan sebagai 
media pembelajaran fisika. Karena perolehan 
rerata persentase yang diberikan oleh ahli 
materi sebesar 89,17%. Sedangkan berdasarkan 
rata-rata persentase kelayakan pada penilaian 
ahli media yang diperoleh sebesar 80% 
dikatakan “layak” sebagai media pembelajaran 
fisika. Untuk validasi uji coba lapangan 
memperoleh  nilai persentase sebesar 89,33% 
yang menyatakan bahwa siswa “sangat setuju” 
dengan media pengembangan sistem 
monitoring suhu sebagai media pembelajaran 
fisika.  
Berdasarkan perolehan dari validasi ahli 
materi, media dan uji ahli lapangan, 
menunjukan hasil yang dapat dikatakan bahwa 
pengembangan sistem monitoring suhu berbasis 
android layak digunakan sebagai media 
pembelajaran dan siswa sangat setuju media 
tersebut digunakan sebagai media pembelajaran 
yang dapat meningkatkan minat belajar fisika. 
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan maka saran dan perbaikan adalah 
sebagai berikut: 
1. Guru sebagai pendidik harus lebih paham 
dalam perancangan sistem monitoring suhu 
agar waktu yang digunakan dalam proses 
belajar mengajar lebih efisien, sehingga sesi 
tanya jawab seputar alat memiliki tenggang 
waktu yang lama. 
2. Sebaiknya dalam memasukan program 
arduino harus mengerti tentang arduino 
sehingga dapat meminimalisir kegagalan 
dalam menampilkan data monitoring suhu 
pada smartphone. 
3. Media pengembangan sistem monitoring 
suhu adalah langkah awal dalam inovasi 
pengembangan media pembelajaran fisika 
agar kedepannya dapat dikembangkan lagi 
sesuai perkembangan jaman. 
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